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ABSTRAK 

ANDI MAWARTI. 105961109320. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Pendapatan Petani Cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai 

Tengah Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh ABDUL HALIL dan RASDIANA 

MUDATSIR. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Kanrung Cabang 

Sinjai Terhadap Peningkatan pendapatan Petani Cengkeh di Kecamatan Sinjai 

tengah kabupaten Sinjai. Pengambilan populasi penelitian ini dilakukan secara 

acak sederhana atau Sample Random Sampling. Untuk jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 30 Responden. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data saekunder. Tehnik analisis yang digunakan 

adalah uji validitas, uji reabilitas, regresi linear sederhana dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian Kredit Usaha Rakyat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendaptan masyarakat 

karena diperoleh nilai thitung sebesar 8,662 dan ttabel sebesar 2,048 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%), karena tingkat signifikansi kurang dari 

0,05 maka pemberian Kredit Usaha Rakyat Bank Rakyat Indonesia Unit Kanrung 

Cabang Sinjai berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan petani cengkeh di Desa Saotengnga Kabupaten Sinjai. 

Kata Kunci : Pendapatan, KUR,  Petani, Cengkeh 
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ABSTRACT 

ANDI MAWARTI. 105961109320. The Effect of People's Business Credit (KUR) 

on the Income of Clove Farmers in Saotengnga Village, Central Sinjai District, 

Sinjai Regency. Supervised by ABDUL HALIL and RASDIANA MUDATSIR. 

This study aims to determine the effect of providing People's Business 

Credit (KUR) by Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kanrung Unit, Sinjai Branch on 

increasing the income of clove farmers in Sinjai Tengah District, Sinjai Regency. 

The population of this study was taken by simple random or Sample Random 

Sampling. For the number of samples in this study amounted to 30 respondents. In 

this study the authors used descriptive quantitative research and the data sources 

used were primary data and secondary data. The analysis techniques used are 

validity test, reliability test, simple linear regression and hypothesis testing.  

The results of this study indicate that the provision of People's Business 

Credit has a positive and significant effect on increasing community income 

because the tcount value is obtained at 8.662 and the ttable is 2.048 with a 

significance level of 0.000. Because the tcount value is greater than the ttable 

with a significance of less than 0.05 (5%), because the significance level is less 

than 0.05, the provision of People's Business Credit from Bank Rakyat Indonesia 

Kanrung Unit, Sinjai Branch has a positive and significant effect on increasing 

the income of clove farmers in Saotengnga Village, Sinjai Regency. 

Keywords : Income, KUR, Farmers, Cloves 
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 I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia masih menjadi salah satu aspek penting 

sebagai roda penggerak ekonomi Negara. Sektor pertanian masih berada diposisi 

teratas selain sektor perdagangan dan sektor industri. Salah satu aspek tersebut 

yang terdapat di sektor pertanian khususnya dalam subsektor perkebunan adalah 

usahatani cengkeh. Usahatani cengkeh memiliki peran strategis, selain sebagai 

penyumbang devisa negara, usahatani cengkeh juga mampu menyerap tenaga 

kerja. Kondisi iklim dan sumberdaya alam di Indonesia juga sangat mendukung 

untuk peningkatan sektor pertanian cengkeh. Untuk menunjang usahatani  

cengkeh tentu tidak terlepas dari penyediaan modal (Mubyarto, 2001). 

Modal merupakan faktor produksi peringkat kedua setelah tanah dalam 

usaha tani. Dalam ekonomi pertanian modal dapat berupa barang atau uang yang 

bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-

barang baru atau komoditi pertanian.. Modal merupakan modal kerja yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan (Hernanto, 2010). 

Masalah permodalan yang menimpa petani ditandai dengan sulitnya 

persyaratan administrasi untuk memperoleh modal, serta ada jaminan yang 

memberatkan petani cengkeh pada lembaga perbankan yang bersangkutan karena 

lembaga perbankan tidak ingin mengambil resiko pada usaha kecil. Sedangkan 

petani cengkeh tidak memiliki jaminan yang sesuai dengan persyaratan 

perbankan. Sehingga beberapa petani cengkeh akan bergantung pada kemampuan 

pembiayaannya sendiri yang sangat terbatas atau lembaga keuangan informal 
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seperti rentenir maupun keluarga. 

Pemerintah menyalurkan bantuan Kredit Usaha Rakyat pertanian BRI di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia, seperti Provinsi Sulawesi Selatan yang 

dimana sebagai salah satu daerah yang memiliki kontribusi yang besar dalam 

bidang pertanian, seperti usahatani cengkeh. Sulawesi Selatan sebagai salah satu 

Provinsi di Indonesia yang mempunyai kontribusi penghasil cengkeh dengan total 

produksi 20.144 ton pada tahun 2021 berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Sulawesi Selatan. Daerah yang menjadi prioritas utama dalam pengembangan 

penelitian ini adalah salah satunya Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai.  

Data produksi Cengkeh di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 

2019-2023 terihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi (Ton) Cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai 2019-2023 

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai, 2023 

Tabel 1 dapat diketahui bahwa produksi pada Tahun 2019-2023 adanya 

kenaikan dan penurunan produksi cengkeh. Pada Tahun 2018 produksi 1.053 ton 

dengan persentase sebesar 13,23%, Tahun 2019 produksi meningkat sebesar 1.695 

ton dengan persentase 54,76%, Tahun 2020 sebesar 1.703 ton persentase 21,39%, 

No. Tahun Produksi (Ton) Persentase (%) 

1. 2019 1.053 13,23 

2. 2020 1.695 21,29 

3. 2021 1.703 21,39 

4. 2022 1.474 18,52 

5. 2023 2.035 25,57 
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Tahun 2021 mengalami penurunan produksi sebesar 1.474 ton dengan persentase 

18,52%, dan Tahun 2023 produksi sebesar 2.035 ton dengan peningkatan 25,57%. 

Desa Saotengnga merupakan salah satu daerah di Kabupaten Sinjai yang 

sebagian penduduknya bertani cengkeh. Namun, petani cengkeh di Desa 

Saotengnga masih terkendala dengan modal. Dimana mereka membutuhkan 

modal untuk meningkatkan hasil produksinya, yakni pengadaan lahan yang lebih 

luas, menggunakan bibit yang berkualitas, dan perawatan usahatani cengkeh yang 

pastinya membutuhkan modal.  

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani cengkeh di Desa 

Saotemgah melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan oleh 

Bank Rakyat Indonesia (BRI). KUR BRI dirancang untuk memberikan akses 

keuangan kepada sektor-sektor ekonomi yang membutuhkan, termasuk pertanian. 

Namun, sejauh mana pengaruh KUR BRI terhadap pendapatan petani cengkeh di 

Sinjai masih merupakan pertanyaan yang perlu dijawab. 

Beberapa dari petani cengkeh setelah memperoleh pinjaman kredit usaha 

seringkali melakukan kesalahan dalam penggunaan dana dengan menggunakan 

sebagian dana tersebut untuk kebutuhan konsumtif seperti membayar hutang, 

membayar uang sekolah, membayar arisan dan membeli kebutuhuan pokok 

sehari-hari sehingga pendapatan petani tidak mengalami peningkatan. Hal ini 

mengakibatkan masih adanya petani cengkeh yang skala usahataninya selalu tetap 

meskipun telah mendapatkan bantuan kredit, oleh karena itu perlu dipastikan 

bahwa dana yang diperoleh petani tersebut dimanfaatkan dengan baik dan tidak 

dialih fungsikan untuk keperluan konsumtif lainnya. Untuk memperoleh hasil 
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yang optimal tentunya pembinaan dan pendampingan yang optimal terhadap 

petani harus terus dijalankan, agar penggunaan dana yang diberikan sudah sesuai 

dengan yang seharusnya, yaitu meningkatkan pendapatan. 

Hal ini yang menarik perhatian penulis untuk mengkaji tentang pengaruh 

Kredit Usaha Rakyat dalam meningkatkan pendapatan melalui penulisan skripsi 

yang berjudul “ Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Bank Rakyat Indonesia Terhadap 

Pendapatan Petani Cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pemberian Kredit Usaha Rakyat kepada petani di Desa 

Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai?    

2. Bagaimana pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap pendapatan petani 

cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui sistem pemberian Kredit Usaha Rakyat kepada petani di 

Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap pendapatan 

petani cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten 

Sinjai. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

memiliki kegunaan penelitian sebagai berikut : 
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1. Dapat memperkaya mahasiswa sebagai acuan penelitian yang 

mendalam tentang pengaruh Kredit Usaha Rakyat BRI terhadap pendapatan 

petani cengkeh. 

2. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai penambah wawasan ilmu dan 

dapat digunakan sebagai penyelesaian syarat dari pencapaian Sarjana 

Fakultas pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komoditas Cengkeh 

Cengkeh atau nama latinnya Syzygium aromaticum atau Eugenia 

aromaticum merupakan jenis tanaman perdu, yang memiliki batang pohon besar 

dan berkayu besar dan berkayu keras, serta dapat hidup hingga puluhan sampai 

ratusan tahun. Cengkeh merupakan tanaman asli Indonesia, yang pada awalnya 

merupakan komoditas ekspor, posisinya telah berubah menjadi komoditas yang 

harus di impor karena pesatnya perkembangan industri rokok kretek di Indonesia 

(Rahayu, 2020). 

Cengkeh merupakan salah satu komoditas sub-sektor perkebunan yang 

sebagian besar diusahakan oleh perkebunan rakyat. Hasil utama tanaman cengkeh 

adalah bunganya yang dipanen pada saat kelopak bunga belum mekar. Bunga 

cengkeh kering merupakan salah satu bahan baku utama untuk rokok kretek yang 

merupakan rokok khas Indonesia. Pada awal tahun 1990, total areal cengkeh 

mencapai sekitar 700.000 ha dengan produksi 120.000 ton per tahun. Produksi 

tersebut sudah melampaui kebutuhan cengkeh dalam negeri yang waktu itu sekitar 

100.000 ton per tahun, sehingga terjadi kelebihan pasokan. Produksi cengkeh 

Indonesia sejak tahun 1996 mengalami penurunan sebagai dampak dari ketidak 

pastian harga yang menyebabkan petani enggan memelihara tanamannya. 

Berdasarkan data produksi cengkeh, khususnya tahun 2004 dan 2005 terjadi 

defisit pasokan, karena kebutuhan industri rokok kretek rata-rata 92.133 ton per 

tahun. Diperkirakan lima tahun mendatang, produksi cengkeh habis terserap untuk 

kebutuhan pabrik rokok. (Rahayu, 2020) 



 

7 

 

Indonesia merupakan negeri penghasil Cengkeh terbesar di dunia. Dari data 

FAO, Indonesia menempati peringkat pertama sebagai penghasil cengkeh, bahkan 

dengan presentase dua pertiga cengkeh di dunia, dengan jumlahnya mencapai 99 

ribu ton atau 76% (tahun 2012) dan 123 ribu ton atau 74% (tahun 2017). 

Berdasarkan data produksi cengkeh perkebunan rakyat rata-rata tahun 2017 - 2019 

terdapat 8 Provinsi sentra produksi yang mempunyai kontribusi kumulatif hingga 

mencapai 77,31% dari produksi Cengkeh di Indonesia. Sebagian besar cengkeh 

Indonesia berasal dari Sulawesi (Soerojo, 2020).  

2.2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit usaha rakyat adalah kredit/pembiayaan kepada Usaha Kecil Mikro 

dan Menengah (UMKM) dan Koperasi yang tidak sedang menerima kredit 

program dari Pemerintah, pada saat permohonan kredit/pembiayaan diajukan, 

yang dibuktikan dengan sistem informasi debitur, dikecualikan untuk jenis KPR, 

KKB, Kartu Kredit, dan kredit konsumsi lainnya. Usaha yang dibiayai adalah 

usaha produktif (Alvionita, 2022).  

Pada dasarnya Kredit Usaha Rakyat merupakan modal kerja dan kredit 

investasi yang disediakansecara khusus untuk unit usaha produktif melalui 

program penjaminan kredit. Perseorangan, kelompok, atau koperasi dapat 

mengakses program ini dengan kredit maksimum Rp25 juta. Sumber dana berasal 

dari Pemerintah yang disalurkan melalui bank yang ditunjuk dengan tingkat bunga 

maksimum sembilan persen per tahun. Persentase kredit yang dijamin adalah 70 

persen dari alokasi total kredit yang disediakan oleh Pemerintah. Masa pinjaman 

kredit untuk modal kerja maksimum tiga tahun. Bidang usaha yang layak adalah 
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input produksi hingga penyediaan alat dan mesin pertanian, dan pengelolaan hasil 

pertanian. Berdasarkan tujuan dan fungsi yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari KUR sebagai bantuan modal kerja adalah untuk meningkatkan 

aksesibilitas terhadap kredit dan lembaga-lembaga keuangan, mengurangi tingkat 

kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja sehingga dapat meningkatkan 

hasil produksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan (Rusliyawati 

& Wantoro, 2021).  

Prosedur pemberian KUR adalah salah satu ketentuan standar dalam 

memberikan kredit kepada nasabah untuk mendapatkan bantuan pembiayaan 

dengan persyaratan yang diberikan oleh Bank Pelaksana. Petani calon penerima 

KUR dapat mengajukan kredit atau pembiayaan KUR pada Bank Pelaksana yang 

dapat langsung ke Kantor Unit Pelayanan (Cabang Pembantu) yang ada. Bank 

Pelaksana melakukan evaluasi terhadap usulan kredit atau pembiayaan yang 

diajukan petani calon penerima. Jangka waktu KUR tidak melebihi tiga tahun 

untuk modal kerja dan lima tahun untuk investasi. Keputusan pemberian KUR 

terhadap pemohon sepenuhnya menjadi kewenangan Bank Pelaksana (Sari, 

Ridwan Tikollah and Hasyim, 2017). 

Prosedur pemberian KUR bagi petani oleh Bank BRI menurut Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 135/PMK.05/2008, yaitu: 

1. Calon nasabah akan diberikan pilihan KUR dengan cara berapa kali angsuran 

berikut bunga dan jumlah nominal pinjaman pokok yang harus dilunasi 

nantinya. 

2. Apabila sudah memutuskan hal tersebut, calon nasabah peminjam bisa 
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langsung ke Customer Service (CS) untuk mendaftarkan pengajuan 

pinjamannya dengan membawa berkas-berkas yang diperlukan. 

3. CS akan membuatkan Customer Information File (CIF), namun sebelumnya 

terlebih dahulu CS akan mengecek identitas nasabah untuk menghindari 

terjadinya pemilikan CIF ganda. Apabila nasabah telah memiliki CIF, maka 

CS hanya perlu membuatkannya rekening baru dengan catatan nasabah belum 

memiliki rekening. Rekening berfungsi sebagai identitas nasabah. 

4. CS akan melakukan pencatatan mengenai berkas nasabah yang bersangkutan 

kedalam buku. 

5. Berkas calon nasabah peminjam akan diserahkan kepada mantri, sesuai 

kapasitas wewenang yang dimiliki masing-masing mantri. Misal, pinjaman 

dengan kisaran nominal Rp25 juta ke bawah akan diserahkan pada mantri 

KUR. 

6. Begitu berkas masuk pada mantri, langkah berikutnya adalah mantri akan 

menganalisis berkas tersebut dan kemudian dilakukan survei atau pengecekan 

mengenai kebenaran (isi) berkas calon nasabah peminjam yang bersangkutan. 

Survei yang dilakukan meliputi hal seperti letak lokasi dan kondisi usahanya. 

7. Apabila melalui survei tersebut terbukti kebenarannya, bahwa data yang 

diserahkan adalah valid dan sah, maka kemudian mantri akan menganalisis 

sekalilagi berkas tersebut dan memperhitungkan berapa besar nominal 

pinjaman yang kiranya sesuai dengan pendapatan per bulan dan jaminan yang 

diagunkan oleh nasabah yang bersangkutan. 

8. Langkah selanjutnya ialah mantri memberikan laporan sekaligus usulan 
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kepada Unit mengenai calon nasabah peminjam tersebut. 

9. Unit memiliki wewenang (terbatas) untuk melakukan flat terhadap sejumlah 

pinjaman yang diajukan. Wewenang yang dimiliki Kepala Unit untuk 

memberikan flat adalah Rp50 juta ke bawah. Sedangkan untuk pinjaman di 

atas nomal tersebut, flat sudah merupakan wewenang Pimpinan Cabang 

(Pinca). Setelah mendapatkan flat, maka berkas akan diserahkan kembali 

kepada mantri yang berwenang yang menangani dan menyerahkan berkas. 

10. CS memberikan kwitansi kredit untuk memberikan Surat Pengakuan Hutang 

kepada nasabah.  

Berdasarkan proses pemberian KUR yang dilakukan oleh pihak Bank 

Pelaksana dapat disimpulkan bahwa nasabah pemohon kredit harus memenuhi 

beberapa prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak bank sebagai persyaratan 

yang harus dilakukan oleh kreditur. Proses pemberian KUR bertujuan agar 

penyaluran dana kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan persetujuan 

dan kesepakatan pinjam meminjam antara petani dengan Bank Pelaksana, dimana 

peminjam wajib mengembalikan hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

2.3. Pendapatan Petani 

Menurut Sadono Sukirno (2008) dalam teori ekonomi mikro bahwa 

pendapatan adalah perolehan yang berasal dari biaya-biaya factor produksi atau 

jasa-jasa produktif. Pengertian tersebut menunjukan bahwa pendapatan adalah 

seluruh perolehan baik yang berasal dari biaya faktor produksi maupun total 

output yang dihasilkan untuk seluruh produksi dalam suatu perekonomian dalam 

jangka waktu tertentu. 
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Jhingan (2003) menulis bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa uang 

selama periode tertentu. Maka dari itu, pendapatan dapat diartikan sebagai semua 

penghasilan atau menyebabkan bertambahnya ke mampuan seseorang, baik yang 

digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. Dengan pendapatan tersebut 

digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.  

 Pendapatan petani adalah salah satu tolak ukur yang diperoleh petani dari 

usahatani yang dilakukan. Dalam analisis usahatani, pendapatan yang diperoleh 

oleh petani adalah sebagai indikator yang sangat penting karena merupakan 

sumber pokok dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesejahteraan petani 

dapat meningkat apabila pendapatan petani lebih lebih besar dari pada biaya yang 

dikeluarkan, tetapi diimbangi jumlah produksi yang tinggi dan harga yang baik 

(Hernanto, 1996). 

Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor, yaitu 

pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat 

diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai 

dalam rupiah berdasarkan harga persatuan berat pada saat pemungutan hasil. 

Pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu 

tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi.  

Pengaruh harga produktifitas merupakan faktor tidak pasti dalam usahatani, 

sehingga bila harga produksi berubah maka pendapatan petani pun akan berubah. 

Pengertian dari pendapatan petani ialah penghasilan baik dalam bentuk barang 

atau hasil kegiatan usaha tani ataupun berupa nilai rupiah yang diterima oleh 
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pelaku usaha tani yang berasal dari kegiatan usaha tani itu sendiri (Soekartawi, 

2003). 

2.4.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Pengaruh 

Pemberian Kredit 

Usaha Rakyat 

Terhadap 

Pengembangan 

UMKM Pada PT. 

BNI KCP. Sinjai  

 

Analisis 

regresi liner 

sederhana, uji 

korelasi 

product 

moment, uji-t 

Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang diterapkan oleh 

PT. BNI KCP. Sinjai memberikan 

pengaruh sebesar 10,8% terhadap 

Pengembangan UMKM. Secara hasil 

uji t atau parsial, Pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap tingkat 

Pengembangan UMKM. Nilai dari 

thitung sebesar 3,488 lebih besar dari 

ttabel 1,98397 Yang berarti hipotesis 

Ha diterima bahwa Pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh   

terhadap peningkatan Pengembangan 

UMKM. 

2. Pengaruh Kredit 

Usaha Rakyat 

(KUR) dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pendapatan Petani 

Sayuran di 

Kelurahan 

Uji korelasi, 

koefisien 

determinasi, 

uji statistik t, 

uji statistik f  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa Kredit Usaha Rakyat 

berpengaruh terhadap pendapatan 

petani sayuran di Kelurahan Pattapang 

Kecamatan 58 Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa. Nilai konstanta 

regresi Kredit Usaha Rakyat 0,480 

menyatakan bahwa setiap penambahan 
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Pattapang 

Kecamatan 

Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa 

(Nurul Ismi, 

2017)  

1% Kredit Usaha Rakyat maka akan 

menyebabkan peningkatan Pendapatan 

Petani Sayuran di Kelurahan 

Pattapang Kecamatan Tinggimoncong 

sebesar 0,480%. Sebaliknya jika 

Kredit Usaha Rakyat berkurang 1% 

maka akan menyebabkan penurunan 

Pendapatan Petani Sayuran di 

Kelurahan Pattapang Kecamatan 

Tinggimoncong sebesar 0,480%, 

kenaikan atau penurunan Kredit Usaha 

Rakyat akan mengakibatkan kenaikan 

dan penurunan Pendapatan Petani di 

Kelurahan Pattapang Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa, 

sehingga untuk mendapatkan 

penambahan pendapatan yang lebih 

besar harus diikuti dengan 

penambahan kredit yang lebih besar. 

3. Pengaruh 

Pemberian KUR 

BRI terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

Masyarakat di 

Kecamatan Sinjai 

Tengah 

Kabupaten Sinjai  

(Fadlia A. 2019) 

Regresi linear 

sederhana 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

pemberian Kredit Usaha Rakyat 

berpengharuh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendaptan 

masyarakat. Oleh karena nilai thitung 

lebih besar dari ttabel dengan 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

(5%), karena tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05 maka pemberian 

KUR BRI Unit Kanrung Cabang 

Sinjai berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat di Kecamatan 

Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. 

4. Pengaruh Kredit 

Terhadap 

Pendapatan Petani 

Kopi Arabika Di 

Kabupaten Aceh 

Tengah Provinsi 

Aceh (Iski, Nurul 

Kusnadi, Nunung 

Harianto, 2016) 

Metode 

Simultan 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

kredit berpengaruh signifkan pada 

peningkatan produksi kopi dan 

konsumsi anggota keluarga petani. 

Selanjutnya dari hasil simulasi terlihat 

bahwa peningkatan produksi secara 

langsung serta peningkatan konsumsi 

pangan yang akan meningkatkan 

produktivitas kerja tenaga kerja dalam 

keluarga yang merupakan input 

dominan dalam usaha tani kopi 

arabika organik pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan petani. 

5. Pengaruh 

Pembiayaan 

Kredit Usaha 

Rakyat Tani 

Terhadap 

Pendapatan 

Usahatani Padi  

di Desa Betro 

Kecamatan 

Kemlagi 

Kabupaten 

Mojokerto 

 (Joko Sri 

Mulyono 2017) 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa KUR Tani BNI 

berpengaruh terhadap Pendapatan 

Petani Padi di Desa Betro Kecamatan 

Kemlagi Kabupaten Mojokerto. 

Berarti setiap penambahan Kredit 

Usaha Rakyat maka Pendapatan Petani 

cenderung meningkat. KUR Tani BNI 

mendapat tanggapan baik dari para 

petani dan sangat bermanfaat untuk 

penambahan modal budidaya padi 

karena lebih menguntungkan dari 

Bank swasta. 
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2.5. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori dengan fakta, observasi, dan kajian pustakaan, yang akan dijadikan dasar 

dalam kegiaatan penelitian. 

Terdapat dua variabel usahatani cengkeh yaitu dimana petani cengkeh 

memerlukan modal dan modal tersebut bisa didapatkan dari Kredit Usaha Rakyat 

(X) yang dapat mempengaruhi pendapatan (Y) petani cengkeh. Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar berikut : 

 

 

 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh KUR BRI Terhadap Pendapatan Petani 

Cengkeh di Desa Saotengah Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 

 

  Pendapatan (Y) 

 

Usahatani cengkeh 

KUR (Kredit 

Usaha Rakyat) (X) 

 Modal 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai. Waktu penelitian yang dibutuhkan penulis untuk penelitian ini 

adalah kurang lebih dua bulan yaitu pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 

2024. 

3.2. Teknik Penentuan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada populasi (keterbatasan dana, tenaga, dan waktu) maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Mukhsin R. 

2017). Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini, maka digunakan 

rumus Slovin dengan margin error 10=% dan tingkat kepercayaan 90% yaitu 

sebagai berikut :  

𝑁 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒
 

Keterangan : 

n = Sampel 

N = Populasi 

E = Margin error 

Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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𝑁 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒
 

𝑁 =
45

1 + (45 .  10%)
 

𝑁 =
45

1 + (45 . 0,01)
 

𝑁 =
45

1,45
= 30,034  

Maka jumlah sampel petani cengkeh di Desa Saotengnga sebanyak 30 

orang. 

3.3. Jenis Dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka yang akan dianalisis lebih 

lanjut. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder sebagai berikut: 

1. Data primer yang dimaksudkan yaitu data yang diperoleh melalui 

wawancara terhadap petani responden yakni petani cengkeh. 

2. Data sekunder yang dimaksudkan yaitu data yang diperoleh dan 

dikumpulkan dari berbagai sumber ataupun dari pihak-pihak dan 

instansi tertentu yang dianggap mempunyai data yang relevan 

dengan penelitian ini. 

3.3.1. Jenis Data 

Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 
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dalam bilangan atau bentuk angka misalnya usia petani, biaya-biaya yang 

dikeluarkan petani, jumlah produksi, penerimaan dan lain sebagainya. 

3.3.2. Sumber data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti terhadap 

petani cengkeh di Desa Saotengah Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, dan berbagai 

sumber yang telah ada 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi, adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

fenomena yang ditemukan di lapangan yang berkaitan dengan focus 

penelitian. 

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab langsung kepada pihak-pihak yang terkait dan berhadapan 

langsung dengan petani responden dan informan dengan menggunakan 

kuesioner. 

3. Dokumentasi, dalam penelitian ini yaitu untuk membantu pengumpulan 

data dari daerah penelitian dengan cara menggali data yang sudah di 

dokumentasikan. 
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3.5. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah program SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) untuk melihat pengaruh efek 

efektifitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap peningkatan pendapatan petani 

cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah, 

3.5.1 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan 

kuesioner. Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian dapat benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk 

diukur. 

b. Uji Reliabitas 

Uji realibitas digunakan untuk mengetahui kensostensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. 

3.5.2 Uji Regresi Linear Sederhana  

Regresi linear sederhana terdiri atas dua variabel. Satu variabel yang berupa 

variabel bebas. Regresi sederhana ini menyatakan hubungan kausalitas antara dua 

variabel. Adapun model persamaan yang digunakan adalah : 

Y = a+ bx 

Dimana : 

X = Variabel KUR 

A = Konstanta  
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B = Koefisien Regresi 

Y = Variabel Pendapatan 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan pendapatan petani 

cengkeh yang diakibatkan adanya Kredit Usaha Rakyat.  

3.5.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Persial (t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent yang 

diuji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model persamaan regresi 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikatnya (Akbar and Harahap, 

2019). Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut: 

1) Apabila probabilitas signifan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

berarti terdapat pengaruj dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila angka probabilitas signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

3.6. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam pengambilan data dan informasi pada 

penelitian ini, maka digunakan definisi atau konsep operasional sebagai berikut: 

1. Usahatani cengkeh adalah salah satu komoditas tanaman pangan yang umum 

diusahakan dan cocok untuk dibudidayakan oleh petani di Desa Saotenganga  

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 
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2. Penerimaan usahatani cengkeh adalah hasil dari penjualan cengkeh yang 

diperoleh oleh petani di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai. 

3. Modal usahatani cengkeh adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor 

produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang baru, yaitu produk 

pertanian.  

4. Pendapatan usahatani cengkeh  adalah sejumlah keseluruhan penerimaan dari 

hasil penjualan cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai. 

5. Kredit Usaha Rakyat merupakan program prioritas pemerintah dalam 

mendukung UMKM berupa kebijakan pemberian kredit atau pembiayaan 

modal kerja dan investasi kepada debitur individu (perseorangan), badan 

usaha atau kelompok usaha yang produktif dan layak, seperti Usahatani 

cengkeh yang ada di Desa Saotengnga. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Letak Geografik dan Batas Wilayah  

Desa Saotenganga merupakan daerah pegunungan yang berada di 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dengan jarak 23 km dari ibu kota 

Kabupaten. Dilihat dari segi topografi, Desa Saotengnga Secara umum berupa 

perkebunan dan perbukitan yang berada pada ketinggian antara 300 meter sampai 

320 meter` di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata berkisar antara 29 s/d 30 

dejarat Celcius. Waktu tempuh dari Ibu Kota Kecamatan yaitu sekitar 25 menit 

dengan jarak 11 KM. Adapun batas-batas wilayah Desa Saotengnga dengan 

wilayah lainnya, antara lain : 

1. Sebelah Utara     : Desa Kanrung 

2. Sebelah Selatan  : Desa Bonto 

3. Sebelah Timur    : Desa Saotanre 

4. Sebelah Barat     : Desa Pattongko 

4.2 Keadaan Demografis 

Jumlah demografis Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Bacikoro, Dusun Manimpahoi, 

Dusun Kaleleng, dan Dusun Tarangkeke berjumlah 3.148 jiwa dengan rincian 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 



 

23 

 

4.2.1 Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3. Keadaan Demografis 

No Dusun 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Bacikoro 344 420 764 

2. Manimpahoi 385 523 908 

3. Kaleleng 351 435 786 

4. Tarangkeke 296 394 690 

Total 1376 1.772 3.148 

Sumber : Data sekuder Desa Saotengnga, 2023 

Pada Tabel 2, mengekemukakan bahwa pada Dusun Bacikoro antara jumlah 

laki-laki dan perempuan yaitu 764 jiwa, Dusun Manimpahoi antara jumlah laki-

laki dan perempuan yaitu 908 jiwa, Dusun Kaleleng jumlah antara laki-laki dan 

perempuan yaitu 786 jiwa, dan Dusun Tarangkeke antara jumlah laki-laki dan 

perempuan yaitu 690 jiwa. Jadi total penduduk dari 4 dusun tersebut adalah 3.148 

jiwa yang berada di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten sinjai. 

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

1. Mata Pencaharian 

Mayoritas masyarakat Desa Saotengnga sebagai petani, dan sebagian 

berprofesi Pegawai Negeri Sipil (PNS), wiraswasta, peternak, dan Buruh Harian. 

Para petani menggarap kebun mereka sendiri. Adapun hasil bumi yang menjadi 

sumber utama penghasilan masyarakat Desa Saotengah adalah cengkeh, padi, 

merica, Jagung, dan umbi-umbian. Sekalipun dituliskan mata pencarian, tapi 

jumlah penduduk berdasarkan dari latar belakang profesi dan pekerjaan. 
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Tabel 4. Kelompok Produktif Kerja 

No Profesi dan Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 586 

2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 125 

3. Peternak 253 

4. Wiraswasta 126 

5. Buruh Harian 85 

                                                Total 1.175 

Sumber : Data Sekunder desa Saotengnga, 2023 

Tabel 3 mengekemukakan bahwa, usia produktif kerja di Desa Saotengnga  antara 

lain, yang bekerja sebagai Petani yaitu 586 jiwa, bekerja sebagai Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) yaitu 125 jiwa, bekerja sebagai peternak yaitu 253 jiwa, bekerja 

sebagai wiraswasta yaitu 126 jiwa, dan yang bekerja sebagai buruh harian yaitu 

85 jiwa. Sedangkan yang tidak termasuk dalam usia masa produktif kerja ada 

sebanyak 1,138 jiwa yang merupakan anak-anak, pelajar, pensiunan dan lansia. 

2. Keadaan Ekonomi 

Masyarakat Desa Saotengnga ini sudah berada pada keadaan ekonomi yang 

cukup bagus. Hal ini ditandai dengan suksesnya hasil pertanian terutama hasil 

tanaman cengkeh yang tumbuh dan berkembang subur dilahan perkebunan 

para petani, seperti pedagang hasil bumi, bahan pangan dan kebutuhan lainnya. 

Desa Saotengnga merupakan daerah yang memiliki lahan yang cocok untuk 

pertanian dan tanah subur membuat hasil pertanian mereka sangat bagus. Hasil 

pertanian seperti cengkeh tumbuh subur dan berkembang di wilayah desa 

Saotengnga sehingga pendapatan masyarakat menjadi  lebih baik. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identitas Responden 

Identitas responden yaitu petani menjelaskan kondisi dan keadaan 

sebagai pekerjaan dipertanian. Kategori identitas responden yaitu nama, usia, jenis 

kelamin,pendidikan, dan luas lahan. 

5.1.1  Umur 

Umur merupakan informasi mengenai tanggal, bulan tahun lahir seseorang. 

Informasi umur berisi ukuran lamanya hidup sesorang dalam ukuran tahun. Umur 

juga dapat menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kegiatan berusahatani. 

Petani yang memiliki umur yang produktif biasanya akan bekerja lebih baik dan 

lebih maksimal dibandingkan dengan petani yang sudah berusia tidak produktif. 

Jumlah dan presentase responden petani yang sudah berusia tidak produktif. 

Jumlah dan presentase responden petani di Desa Saotengnga berdasarkan umur 

tersaji pada Tabel berikut : 

Tabel 5. Identitas Responden Berdasarkan Umur 

No 
Umur  

( Tahun) 

Jumlah  

(orang) 

Persentase  

(%) 

1. 30-40  7 23.3 

2. 41-50  12 40.0 

3. 51-60  11 36.7 

Total 30 100.0 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar 7 orang informan atau 

(23.3%) tergolong dalam kelompok umur (30-40 tahun), 12 orang informan atau 

(40.0%) tergolong dalam kelompok umur (41-50 tahun) dan 11 orang informan  

atau (36.7%) tergolong dalam kelompok umur (51-60 tahun) tiga kelompok umur 
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ini masih tergolong dalam usia produktif, sehingga sangat berpotensi untuk 

melakukan pembudidayaan cengkeh secara berkelanjutan karena masih memiliki 

kemampuan fisik yang baik demikian pula dengan pola pikir, serta penerapan 

teknologi. 

5.1.2 Pendidikan 

Pendidikan merupakan penanaman modal dalam bentuk tenaga kerja 

terdididik dan terlatih. Pendidikan adalah suatu elemen penting di dalam 

memajukan suatu kualitas tenaga kerja manusian, maka dari itu di perlukan 

dengan melalui pendidikan, psikomotor dan kognitif seseorang dapat 

menumbuhkan sebuah gagasan dan pada akhirnya bisa menciptakan dan 

meningkatkan sebuah produktivitas.  (Ujud, 2023) 

Petani sebagai manusia yang hidup bermasyarakat, memiliki kebebasan 

untuk berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, mempelajari berbagai hal 

baru, dan mengikuti setiap perkembangan yang ada. (Manyamsari and 

Mujiburrahmad, 2014). Hal ini dapat dikonfirmasi pada tabel dibawah ini. 

Tabel 6. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Kelompok 

Pendidikan 

Jumlah  

(orang) 

Persentase  

(%) 

1. SD 3 10.0 

2. SMP 6 20.0 

3. SMA 21 70.0 

Total 30 100.0 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024  

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

cengkeh lulus menempuh pendidikan SMA, petani cengkeh yang lulus SMA 

sebanyak 21 orang dengan persentase 70.0%, SMP sebanyak 6 orang dengan 
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persentase 20.0%, SD sebanyak 3 orang dengan persentase 10.0%. Hal ini 

menjelaskan bahwa petani cengkeh di Desa Saotengnga tingkat pendidikan paling 

tinggi yaitu pada Sekolah Menengah Atas. Tingkat kematangan berfikir seseorang 

tergantung juga dengan tingkat keberadaan sekolah, pada tingkat SMA ini 

merupakan tingkat terakhir seorang siswa yang membuktikan seseorang telah 

melalui pola pikir dan pengalaman yang lebih tinggi dan sekarang untuk akses 

internet sangat mudah untuk mencari ilmu tentang penanaman cengkeh tidak 

harus duduk di bangku kuliah.  

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga termasuk dalam karakter demografi. Petani 

yang memiliki banyak anggota keluarga sepatutnya meningkatkan pendapatan 

dalam skala usahatani. (Manyamsari and Mujiburrahmad, 2014). 

 

Tabel 7. Identitas Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga 

No 
Tanggungan Keluarga 

(Orang) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase  

(%) 

1. 1 - 4  22  73.3 

2. 5 - 7  8 26.7 

Jumlah 30 100.0 

Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa sebagian besar informan memiliki 

tanggungan yang dapat dikatakan sedikit dan dapat disimpulkan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga pada umumnya kecil. Hal ini disebabkan anak yang beranjak 

dewasa dan memiliki rumah sendiri dan melanjutkan usahatani cengkeh. 
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5.2 Sistem Pemberian Kredit Usaha Rakyat Terhadap Petani Cengkeh 

Proses pemberian Kredit Usaha Rakyat merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan 

berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam meminjam antara petani dengan 

Bank Rakyat Indonesia, dimana peminjam wajib mengembalikan hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu. 

Prosedur pemberian KUR adalah salah satu ketentuan standar dalam 

meberikan kredit kepada nasabah untuk mendapatkan bantuan pembiayaan 

dengan persyaratan yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia. Petani calon 

penerima KUR dapat mengajukan Kredit atau pembiayaan KUR pada salah satu 

Bank Pelaksana yang dapat langsung ke kantor cabang, kantor cabang pembantu, 

kantor unit pelayanan atau kelembaga penghubung yang bekerjasama dengan 

bank yang ada di Kabupaten Sinjai. 

Bank pelaksana KUR melakukan evaluasi terhadap usulan kredit atau 

pembiayaan yang diajukan petani calon penerima KUR. Jangka waktu KUR tidak 

melebihi 3 tahun untuk modal kerja,  keputusan pemberian KUR terhadap 

pemohon sepenuhnya menjadi kewenangan Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank 

Pelaksana. 

Mengajukan pinjaman di bank BRI terbilang mudah dibandingkan dengan 

mengajukan di bank-bank lainnya. Selain itu bunganya pun cenderung rendah. 

Berdasarkan pedoman teknis Kredit Usaya Rakyat Sektor pertanian Tahun 2013, 

terdapat Prosedur pemberian KUR Pertanian yang diberikan oleh Bank Rakyat 

Indonesia, yaitu:  
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1. Calon nasabah akan diberikan pilihan Kredit KUR dengan cara berapa kali 

angsuran berikut bunga dan jumlah nominal pinjaman pokok yang harus 

dilunasi nantinya. 

2.  Apabila sudah memutuskan hal tersebut, calon nasabah peminjam bisa 

langsung ke CS untuk mendaftarkan pengajuan pinjamannya dengan 

membawa berkas-berkas yang diperlukan, seperti :  

a) Keterangan surat ijin usaha (usaha produktif dan layak minimal enam 

bulan). 

b) Fotocopy kartu keluarga  

c) Data Identitas lengkap calon nasabah peminjam (KTP)  

d) Fotocopy surat nikah (bagi nasabah yang sudah menikah)  

e) Pas Foto 4 x 6 , milik suami maupun istri (bagi nasabah yang sudah 

menikah)  

f) Fotocopy bukti kepemilikan tanah dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

3. CS akan membuatkan CIF ( Customer Information File), namun sebelumnya 

terlebih dahulu CS akan mengecek identitas nasabah untuk menghindari 

terjadinya pemilikan CIF double. Apabila nasabah telah memiliki CIF, maka 

CS hanya perlu membuatkannya rekening baru dengan catatan nasabah belum 

memiliki rekening. Rekening berfungsi sebagai identitas nasabah.  

4. CS akan melakukan pencatatan mengenai berkas nasabah yang bersangkutan. 

5.  Berkas calon nasabah peminjam akan diserahkan kepada mantri, sesuai 

kapasitas wewenang yang dimiliki masing-masing mantri. Misal, pinjaman 
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dengan kisaran nominal Rp 20.000.000,- ke bawah akan diserahkan pada 

mantri KUR.  

6. Begitu berkas masuk pada mantri, langkah berikutnya adalah mantri akan 

menganalisis berkas tersebut dan kemudian dilakukan survey atau 

pengecekan mengenai kebenaran (isi) berkas calon nasabah peminjam yang 

bersangkutan. Survey yang dilakukan meliputi hal-hal seperti letak lokasi dan 

kondisi usahanya.  

7. Apabila melalui survey tersebut terbukti kebenarannya, bahwa data yang 

diserahkan adalah valid dan sah, maka kemudian mantri akan menganalisis 

sekali lagi berkas tersebut dan memperhitungkan berapa besar nominal 

pinjaman yang kiranya sesuai dengan pendapatan per bulan dan jaminan yang 

diagunkan oleh nasabah yang bersangkutan.  

8. Langkah selanjutnya ialah mantri memberikan laporan sekaligus usulan 

kepada Ka. Unit mengenai calon nasabah peminjam tersebut.  

9. Kantor Unit memiliki wewenang (terbatas) untuk melakukan fiat terhadap 

sejumlah pinjaman yang diajukan. Wewenang yang dimiliki Ka. Unit untuk 

memberikan fiat adalah Rp 50.000.000,- ke bawah. Sedangkan untuk 

pinjaman diatas nominal tersebut, fiat sudah merupakan wewenang Pimpinan 

Cabang (Pinca).  

10. Setelah mendapatkan fiat, maka berkas akan diserahkan kembali kepada 

mantri yang berwenang (yang menangani dan menyerahkan berkas tersebut 

sebelumnya).  

11. CS Memberikan untuk meberikan Surat Pengakuan Hutang 
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Dalam bidang perkreditan, BRI memiliki jenis kredit khusus pembiayan 

di sektor pertanian, sebagai salah satu produk BRI untuk nasabahnya. Jenis kredit 

BRI yaitu kredit usaha dan kredit program. Kredit usaha terabagi atas dua jenis 

kredit yaitu kredit menengah dan kredit ritel komersial. Kredit program terbagi 

atas kredit kendaraan bermotor (KKB), kredit pemilikan rumah (KPR), kredit 

usaha rakyat (KUR), kredit ketahan pangan dan energi (KKP-E) dan kredit 

program kemitraan bina lingkungan (Kredit PKBL). Pembiayaan yang dilakukan 

oleh BRI pada sektor pertanian melalui kredit usaha rakyat (KURMikro) secara 

umum disalurkan khusus petani serta melalui kredit ketahan pangan dan energi 

(KKP-E) pembiayaan yang dilakukan terhadap sektor pertanian.  

KUR Mikro yaitu kredit yang disalurkan dengan plafon sampai Rp. 

20.000.000 per debitur. Kredit ini dimanfaatkan untuk mebiayai semua usaha 

produktif yang feasible tapi belum bankable. Usaha di sektor pertanian termasuk 

usaha yang produktif karena dapat menghasilkan output, oleh sebab itu untuk 

dapat menyalurkan dana kesektor pertanian, BRI memiliki kredit program khusus 

sektor pertanian yaitu KKP-E yang adalah sebagian dari KUR-Mikro dari BRI. 

Dengan adanya program KUR, petani cengkeh khususnya di Desa 

Saotengnga dapat meningkatkan usahanya, seperti pembelian sarana produksi, 

biaya tenaga kerja, serta dapat mempeluas lahan usaha taninya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan setelah menggunakan KUR Bank BRI. 

Berikut pernyataan responden mengenai pemberian Kredit Usaha Rakyat 

Bank BRI di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. 
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Tabel 8. Pemberian Kredit Usaha Rakyat dari Bank BRI memiliki ketentuan yang 

mudah untuk dipenuhi 

No. Kriteria Frekuensi Skor 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Sesuai 19 4 63,33 

2 Sesuai 11 3 36,67 

3 Kurang Sesuai 0 2 0,00 

4 Tidak Sesuai 0 1 0,00 

 Jumlah  30  100 

Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 

Tabel 8 menunjukkan dari 30 responden penelitian, dapat diketahui hasil 

yang didapat dari wawancara terhadap petani cengkeh bahwa pemberian Kredit 

Usaha Rakyat dari Bank BRI memiliki ketentuan yang mudah untuk dipenuhi, 

yaitu responden yang memilih sangat sesuai dengan skor 4 sebanyak 19 orang 

dengan persentase 63,33%, responden yang memilih sesuai dengan skor 3 

sebanyak 11 orang, responden dengan kriteria kurang Sesuai skor 2 dan tidak 

sesuai skor 1 tidak ada yang memilih/0 responden. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

pemberian Kredit Usaha Rakyat dari Bank BRI memiliki ketentuan yang mudah 

untuk dipenuhi sangat sesuai dimana jumlah reponden sebanyak 19 orang dengan 

persentase 63,33%. 

Tabel 9. Jumlah kredit usaha rakyat Bank BRI yang saya terima dapat 

mengembangkan usaha saya 

No. Kriteria Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Sesuai 8 4 26,67 

2 Sesuai 19 3 63,33 

3 Kurang Sesuai 3 2 10,00 

4 Tidak Sesuai 0 1 0,00 

 Jumlah  30  100 

Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 
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Tabel 9 menunjukkan dari 30 responden penelitian, dapat diketahui hasil 

yang didapat dari wawancara terhadap petani cengkeh mengenai Jumlah kredit 

usaha rakyat Bank BRI yang diterima dapat mengembangkan usahatani, yaitu 

responden yang memilih sangat sesuai dengan skor 4 sebanyak 8 orang dengan 

persentase 26,67%, responden yang memilih sesuai dengan skor 3 sebanyak 19 

orang dengan persentase 63,33%, responden yang memilih kurang Sesuai dengan 

skor 2 sebanyak 3 orang dengan persentase 10,00% dan responden dengan kriteria 

tidak sesuai skor 1 tidak ada yang memilih/0 responden. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa rata-rata responden memiliki jumlah kredit usaha rakyat Bank BRI yang 

dapat mengembangkan usahataninya sesuai dimana jumlah reponden sebanyak 19 

orang dengan persentase 63,33%. 

Tabel 10. Kredit Usaha Rakyat yang saya terima digunakan untuk kebutuhan 

usaha saya 

No. Kriteria Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Sesuai 2 4 6,67 

2 Sesuai 23 3 76,67 

3 Kurang Sesuai 5 2 16,67 

4 Tidak Sesuai 0 1 0,00 

 Jumlah  30  100 

Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 

Tabel 10 menunjukkan dari 30 responden penelitian, dapat diketahui 

hasil yang didapat dari wawancara terhadap petani cengkeh mengenai Kredit 

Usaha Rakyat yang saya terima digunakan untuk kebutuhan usaha saya, yaitu 

responden yang memilih sangat sesuai dengan skor 4 sebanyak 2 orang dengan 

persentase 6,67%, responden yang memilih sesuai dengan skor 3 sebanyak 23 

orang dengan persentase 76,67%, responden yang memilih kurang Sesuai dengan 

skor 2 sebanyak 3 orang dengan persentase 16,67% dan responden dengan kriteria 
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tidak sesuai skor 1 tidak ada yang memilih/0 responden. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa rata-rata responden memiliki Kredit Usaha Rakyat yang digunakan untuk 

kebutuhan usahataninya sesuai dimana jumlah reponden sebanyak 23 orang 

dengan persentase 76,67%. 

Tabel 11. Jangka waktu Kredit usaha Rakyat yang saya terima tergolong lama 

sehingga meringankan dalam pembayaran angsuran 

No. Kriteria Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Sesuai 13 4 43,33 

2 Sesuai 17 3 56,67 

3 Kurang Sesuai 0 2 0,00 

4 Tidak Sesuai 0 1 0,00 

 Jumlah  30    100 

 Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 

Tabel 11 menunjukkan dari 30 responden penelitian, dapat diketahui hasil 

yang didapat dari wawancara terhadap petani cengkeh mengenai Jangka waktu 

Kredit usaha Rakyat yang diterima petani sengkeh tergolong lama sehingga 

meringankan dalam pembayaran angsuran, yaitu responden yang memilih sangat 

sesuai dengan skor 4 sebanyak 13 orang dengan persentase 43,33%, responden 

yang memilih sesuai dengan skor 3 sebanyak 17 orang dengan persentase 56,67%, 

responden yang memilih kurang Sesuai dengan skor 2 dan responden dengan 

kriteria tidak sesuai skor 1 tidak ada yang memilih/0 responden. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa rata-rata responden memiliki jangka waktu Kredit usaha Rakyat 

yang diterima petani cengkeh tergolong lama sehingga meringankan dalam 

pembayaran angsuran sesuai dimana jumlah reponden sebanyak 17 orang dengan 

persentase 56,67%. 
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Tabel 12. Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan sesuai  dengan pendapatan 

saya 

No. Kriteria Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Sesuai 2 4 6,67 

2 Sesuai 22 3 73,33 

3 Kurang Sesuai 6 2 2000 

4 Tidak Sesuai 0 1 0,00 

 Jumlah  30    100 

Sumber :Data primer setelah diolah, 2024 

Tabel 12 menunjukkan dari 30 responden penelitian, dapat diketahui 

hasil yang didapat dari wawancara terhadap petani cengkeh mengenai Jumlah 

angsuran yang harus saya bayarkan sesuai  dengan pendapatan saya, yaitu 

responden yang memilih sangat sesuai dengan skor 4 sebanyak 2 orang dengan 

persentase 6,67%, responden yang memilih sesuai dengan skor 3 sebanyak 22 

orang dengan persentase 73,33%, responden yang memilih kurang Sesuai dengan 

skor 2 sebanyak 6 orang dengan persentase 20,00% dan responden dengan kriteria 

tidak sesuai skor 1 tidak ada yang memilih/0 responden. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa rata-rata responden memiliki Jumlah angsuran yang harus dibayarkan 

sesuai dengan pendapatan petani cengkeh  dimana jumlah responden sebanyak 22 

orang dengan persentase 73,33% 

5.3 Pengaruh KUR Terhadap Pendapatan Petani Cengkeh 

5.3.1. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi Statistical Package for 

Science (SPSS) V.21 for Windows. Hasil uji validitas setiap instrument dalam 

penelitian ini didapatkan dari hasil perbandingan antara r-tabel pada df = N-2 dan 
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alpha 0,05 dengan nilai Correted Item-Total Correlation harus lebih besar dari 

pada nilai r-tabel. Dengan jumlah responden sebesar 30 responden maka nilai rtabel 

sebesar 0,361. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji 

validitas pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Kredit Usaha Rakyat (X) 

Pernyataan (P) R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,767 0,413 Valid  

2 0,702 0,413 Valid 

3 0,577 0,413 Valid 

4 0,511 0,413 Valid 

5 0,819 0,413 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 

Berdasarkan tabel 13 hasil perhitungan uji validitas dari pengolahan data di 

atas diperoleh variabel Pemberian KUR, dapat diketahui bahwa semua butir 

pernyataan memiliki koefisien lebih besar dari nilai rtabel = 0,413. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator dari variabel tersebut seluruhnya valid. 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Peningkatan Pendapatan 

Pernyataan (P) R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,675 0,413 Valid  

2 0,805 0,413 Valid 

3 0,770 0,413 Valid 

4 0,828 0,413 Valid 

5 0,863 0,413 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 

Berdasarkan tabel 14 hasil perhitungan uji validitas dari pengolahan data di 

atas diperoleh variabel Peningkatan pendapatan, dapat diketahui bahwa semua 

butir pernyataan memiliki koefisien lebih besar dari nilai rtabel = 0,413. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel tersebut seluruhnya valid. 

2. Uji Realibitas Kredit Usaha Rakyat 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. 

Uji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics. Butir pertanyaan 

sudah dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliabel 

2) Jika r alpha < r tabel, maka pertanyaan tidak reliabel 

Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS, diperoleh tingkat 

reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 15. Hasil Uji Realibitas Kredit Usaha Rakyat 

Cronbach's Alpha N of Items 

701 5 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 15 di atas adalah seluruh variabel memiliki 

cronbach‟s alpha secara keseluruhan lebih besar dari Cronbach‟s Alpha = 0,701 > 

rtabel sebesar 0,413. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel 

tersebut seluruhnya reliabel. 

Tabel 16. Hasil Uji Realibitas Kredit Usaha Rakyat 

Cronbach's Alpha N of Items 

834 5 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 
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Hasil uji reliabilitas pada tabel 16 di atas adalah seluruh variabel memiliki 

cronbach‟s alpha secara keseluruhan lebih besar dari Cronbach‟s Alpha = 0,834 > 

rtabel sebesar 0,413. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel 

tersebut seluruhnya reliabel. 

5.3.2. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi liniear sederhana bertujuan untuk mencari pengaruh 

variabel independen Kredit Usaha Rakyat (X) terhadap variabel dependen 

Peningkatan Pendapatan (Y). Hasil perhitungan regresi liniear sederhana dengan 

program spss dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 17. Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -2.752 2.069  

KUR 1.114 129 853 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 

Berdasarkan tampilan table output spss di atas, dapat dijelaskan tentang 

persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini.  

Adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Y= a + bX 

Y= -2,752 +  1,114 

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -2,752 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel X, maka 
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tingkat pendapatan adalah sebesar -2,752. 

2. Koefisien regresi variabel X (Kredit Usaha Rakyat) sebesar 1,114 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai KUR pertanian, maka nilai 

pendapatan bertambah sebesar -2,752%. Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah positif. 

5.3.3. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent yang diuji 

pada tingkat signifikan 0,05. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel  

bebas yang digunakan dalam model persamaan regresi berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikatnya. Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut: 

a) Apabila angka pendapatan signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

berarti terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) Apabila angka pendapatan signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

Tabel 18. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.752 2.069  -1.330 194 

KUR 1.114 129 853 8.662 000 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.21 
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Dari tabel 18 di atas dapat dilihat nilai dari uji t masing-masing variabel 

independen adalah sebagai berikut:  

Nilai thitung sebesar 8,662 lebih besar dari ttabel 2,048, atau nilai pendapatan 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Peningkatan 

Pendapatan.  

5.3.4. Pembahasan 

Penelitian ini mengakibatkan dua variabel, yaitu Kredit usaha Rakyat 

(KUR) pertanian sebagai variabel bebas (X) serta Pendapatan sebagai variaebel 

terikat (Y). Kedua variabel pada penelitian ini dioperasionalkan dalam kuesioner 

dengan lima item pernyataan untuk mengukur variabel Kredit usaha rakyat (KUR) 

pertanian, dan lima item pernyataan untuk mengukur variabel Pendapatan. 

Sehingga wawancara keseluruhan terdapat 10 item pernyataan yang disebarkan 

kepada 30 responden dimana masing-masing pernyataan memiliki lima jawaban 

dengan alternatif skor jawaban 1 sampai 4. 

Pernyataan 1 variabel (X) dapat diketahui dari 30 responden, bahwa 

sebanyak 19 orang dengan persentase 63,33% memilih kriteria 4 (sangat sesuai) 

dengan pernyataan pemberian Kredit Usaha Rakyat dari Bank BRI memiliki 

ketentuan yang mudah untuk dipenuhi, dimana pernyataan ini tentunya dapat  

membantu petani dalam memperoleh modal dari Bank BRI. 

Pernyataan 2 variabel (X) dapat diketahui dari 30 responden, bahwa 

sebanyak 19 responden dengan persentase 63,33% memilih kriteia 3 (sesuai) 

dengan pernyataan jumlah kredit usaha rakyat Bank BRI yang diterima dapat 
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mengembangkan usahatani, dimana rata-rata petani cengkeh di Desa Saotengnga  

yang menerima KUR dapat mengembangkan usahataninya dengan jumlah kredit 

yang diterima. 

Pernyataan 3 variabel (X) dapat diketahui dari 30 responden, bahwa 

sebanyak 23 responden dengan persentase 76,67% memilih kriteia 3 (sesuai) 

dengan pernyataan Kredit Usaha Rakyat yang digunakan untuk kebutuhan 

usahataninya, artinya petani cengkeh di Desa Saotengnga mempergunakan KUR 

benar-benar untuk usahatani cengkehnya bukan untuk kebutuhan lain.  

Pernyataan 4 variabel (X) dapat diketahui dari 30 responden, bahwa 

sebanyak 17 responden dengan persentase 56,67% memilih kriteia 3 (sesuai) 

dengan pernyataan jangka waktu Kredit usaha Rakyat yang saya terima tergolong 

lama sehingga meringankan dalam pembayaran angsuran, dimana pemberian 

KUR kepada petani cengkeh di Desa Saotengnga memiliki jangka waktu yang 

lama dengan menyesuaikan jumlah kredit yang diperoleh dari Bank BRI sehingga 

meringankan dalam pembayaran angsuran. 

Pernyataan 5 variabel (X) dapat diketahui dari 30 responden, bahwa 

sebanyak 22 responden dengan persentase 73,33% memilih kriteia 3 (sesuai) 

dengan pernyataan jumlah angsuran yang harus dibayarkan sesuai dengan 

pendapatan petani cengkeh, yang artinya pendapatan petani cengkeh di Desa 

Saotengnga sesuai dengan angsuran yang harus dibayarkan. 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel kredit usaha rakyat 

(KUR) berpengaruh positif dan signifikan pada pendapatan petani di Desa 

Saotengnga yang dibuktikan pada besaran nilai thitung 8,662 > ttabel 2,048 yang di 
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dapatkan dari variabel Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah 

antara Kredit usaha rakyat (KUR) terhadap pendapatan petani di Desa Saotengnga 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Berdasarkan peraturan menteri pertanian republik Indonesia No.16 tahun 

2018 tentang fasilitas kredit usaha rakyat sektor pertanian, dapat dsimpulkan 

bahwa untuk mengembangkan usaha dalam bidang pertanian, pemerintah 

menyediakan adanya program Kredit Usaha Rakyat sehingga para 

petani/kelompok tani tersebut dapat menambah modal usaha untuk 

mengembangkan usahanya masing-masing.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Pinjaman yang diberikan oleh Bank BRI kepada petani cengkeh di Desa 

Saotengnga adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi yang telah terdaftar 

sebagai nasabah. para petani cengkeh di Desa Saotengnga disalurkan Kredit 

Usaha Rakyat oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Kanrung kurang lebih 

Rp.25.000.000 per debitur. Dengan adanya program KUR, petani cengkeh di 

Desa Saotengnga dapat meningkatkan usahanya, seperti pembelian sarana 

produksi, biaya tenaga kerja, serta dapat mempeluas lahan usaha taninya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan setelah menggunakan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Bank BRI. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dipaparkan dalam BAB V, 

maka dapat disimpulkan bahwa kredit Usaha Rakyat (KUR) pada penelitian 

ini berpengaruh terhadap pendapatan petani. Hal tersebut dibuktikan dari Uji 

T parsial tabel output SPSS “Coefficients” yang mempunyai nilai thitung 

sebesar 8,662. Karena nilai thitung 8,662 > ttabel 2,048 maka dapat disimpulkan 

bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan petani cengkeh di Desa Saotengnga Kecamatan 

Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.  

6.2 Saran 

1. Pihak bank harus lebih teliti dalam melakukan analisis terhadap calon 

debitur penerima Kredit Usaha Rakyat (KUR). Agar debitur yang 

menerima KUR merupakan debitur yang memang layak dan dapat 
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mengembalikan pinjaman sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang bermaslah atau macet. 

2. Mematuhi segala aspek persyaratan kredit yang telah ditentukan oleh pihak 

bank, baik dalam proses pencairannya maupun dalam proses pembayaran 

kembali dan memanfaatkan pinjaman kredit tersebut dengan sebaik-baiknya, 

dalam arti tidak digunakan untuk keperluan lain selain modal usaha. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

A. DATA RESPONDEN 

1. Nama  :  

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  :  

4. Pendidikan terakhir  : 

B. PETUNJUK  MENJAWAB 

Berikut  ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori 

1. Sangat sesuai    (skor  : 4) 

2. Sesuai               (skor : 3) 

3. Kurang sesuai   (skor : 2) 

4. Tidak sesuai      (skor : 1) 

Pilihlah salah satu alternative jawabam yang sesuai dengan cara memberikan 

tanda centang () pada salah satu kolom jawaban yang bapak/ibu anggap 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

C. PERTANYAAN PENELITIAN 

 

1. Variabel Pemberian Kredit Usaha Rakyat (X) 

No. Pernyataan 

Alternatif jawaban 

4 3 2 1 

1. Pemberian Kredit Usaha Rakyat dari Bank 

BRI memiliki ketentuan yang mudah untuk 

dipenuhi 
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2. Jumlah kredit usaha rakyat Bank BRI yang 

saya terima dapat mengembangkan usaha 

saya 

    

3. Kredit Usaha Rakyat yang saya terima 

digunakan untuk kebutuhan usaha saya 

    

4. Jangka waktu Kredit usaha Rakyat yang 

saya terima tergolong lama sehingga 

meringankan dalam pembayaran angsuran 

    

5. Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan 

sesuai  dengan pendapatan saya 

    

 

2. Variabel Pendapatan (Y) 

No. Pernyataan 

Alternatif jawaban 

4 3 2 1 

1. Setelah memperoleh kredit usaha rakyat 

(KUR) dari Bank BRI, modal usaha saya 

bertambah 

    

2. Selain modal saya sendiri, saya 

mengajukan permohonan kredit untuk 

modal usaha saya 

    

3. Omset penjualan usahatani saya 

meningkat karena adanya tambahan 

modal dari kredit usaha rakyat (KUR) 

yang diberikan Bank BRI 

    

4. Setelah memperoleh kredit usaha rakyat 

(KUR) dari Bank BNI, pendapatan saya 

meningkat 

    

5. Keuntungan usaha yang saya terima 

semakin meningkat setelah memperoleh  

Kredit Usaha Rakyat dari Bank BRI 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No. NAMA UMUR 
TANGGUNGAN 

KELUARGA 
PENDIDIKAN 

1. M 46 4 SMA 

2. A 56 3 SMA 

3. A 53 2 SMP 

4. N 49 4 SMA 

5. T 50 6 SMA 

6. R 39 5 SMA 

7. S 43 4 SMP 

8. A 38 3 SMA 

9. S 43 2 SMA 

10. B 54 5 SMP 

11. N 57 3 SD 

12. M 46 2 SMA 

13. S 43 4 SMA 

14. S 48 7 SMP 

15. T 52 5 SD 

16. H 51 3 SMA 

17. K 35 4 SMA 

18. L 55 2 SMA 

19. S 40 2 SMA 

20. A 38 4 SMA 

21. M 32 4 SMA 

22. R 40 6 SMA 

23. B 41 4 SMA 

24. G 51 5 SMP 

25. A 56 6 SMP 

26. M 57 3 SD 

27. M 47 4 SMA 

28. D 49 3 SMA 

29. A 43 4 SMA 

30. M 52 3 SMA 
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Lampiran 3. Jawaban Pertanyaan Responden 

No. X1 X2 X3 X4 X5 Total  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1. 4 3 3 4 3 17 4 3 3 3 3 16 

2. 4 4 3 3 3 17 3 3 4 3 3 16 

3. 4 3 3 4 3 17 3 3 3 3 3 15 

4. 4 3 4 4 4 19 4 4 3 3 3 17 

5. 4 3 2 4 3 16 3 3 3 3 3 15 

6. 4 3 3 3 3 16 3 4 2 3 3 15 

7. 3 3 3 3 3 15 3 2 3 2 2 12 

8. 3 2 3 3 3 14 3 2 3 3 3 14 

9. 3 3 2 3 3 14 3 2 3 2 2 12 

10. 4 3 3 3 3 16 3 3 4 3 3 16 

11. 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 

12. 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19 

13. 4 3 3 4 3 17 3 3 4 4 3 17 

14. 4 3 3 4 3 17 3 3 3 4 3 16 

15. 4 3 3 4 3 17 3 3 3 3 3 15 

16. 3 2 2 3 2 12 3 3 2 2 2 12 

17. 4 4 3 3 3 17 3 4 3 3 3 16 

18. 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 3 17 

19. 4 3 3 3 3 16 4 3 3 3 3 16 

20. 3 3 3 3 2 14 3 2 2 2 2 11 

21. 3 3 4 3 2 15 3 2 2 2 2 11 

22. 3 2 2 3 2 12 3 3 2 2 2 12 

23. 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 3 17 

24. 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 3 17 

25. 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

26. 3 3 3 3 2 14 3 3 3 2 3 14 

27. 4 3 3 4 3 17 4 3 4 3 3 17 

28. 3 4 3 4 3 17 4 4 4 3 3 18 

29. 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 3 18 

30. 3 3 2 4 2 14 3 2 2 2 2 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

52 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5. keterangan plagiasi
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